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ABSTRAK

Wadah pemeliharaan merupakan hal yang perlu diperhatikan dan salah satu kunci dalam pertumbuhan,
perkembangan, dan produksi kepiting bakau. Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam budidaya
kepiting bakau adalah kurang tepatnya wadah budidaya yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan ukuran wadah dan ketinggian air yang tepat untuk budidaya kepiting bakau, Scylla
tranquebarica dilihat dari laju pertumbuhan harian dan periode molting. Penelitian dilakukan di tambak
masyarakat Desa Mulaeno Kecamatan Poleang Tengah Kabupaten Bombana Provinsi Sulawesi Tenggara.
Hewan Uji berupa kepiting bakau ukuran 57,89 ± 2,18 g ekor-1 sebanyak 54 ekor. Pemeliharaan dilakukan
selama 60 hari pada wadah single room (1 ekor/wadah) pada ketinggian air berbeda 30, 50, dan 70 cm
dengan ukuran wadah yang berbeda yakni 30 cm x 30 cm, 40 cm x 40 cm, dan 50 cm x 50 cm. Wadah
pemeliharaan yang digunakan sebanyak 54 unit terbuat dari bambu yang berbentuk seperti kandang
(kerangkeng) ditempatkan scara acak pada tambak. Pakan yang diberikan berupa ikan rucah sebanyak 5%
dari bobot tubuh dan diberikan pada pagi dan sore hari. Terdapat sembilan perlakuan dan diulang sebanyak
enam kali, yakni P33 (ketinggian air 30 cm, ukuran wadah 30 cm x 30 cm), P35 (ketinggian air 50 cm,
ukuran wadah 30 cm x 30 cm), P37 (ketinggian air 70 cm, ukuran wadah 30 cm x 30 cm), P43 (ketinggian
air 30 cm, ukuran wadah 40 cm x 40 cm), P45 (ketinggian air 50 cm, ukuran wadah 40 cm x 40 cm), P47
(ketinggian air 70 cm, ukuran wadah 40 cm x 40 cm), P53 (ketinggian air 30 cm, ukuran wadah 50 cm x 50
cm), P55 (ketinggian air 50 cm, ukuran wadah 50 cm x 50 cm), P57 (ketinggian air 70 cm, ukuran wadah 50
cm x 50 cm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara ukuran wadah dan ketinggian
air, serta tidak ada pengaruh nyata terhadap kinerja produksi kepiting bakau. Ukuran wadah 30 cm x 30
cm, ketinggian air 30 cm (P33) lebih efektif dan efisien digunakan pada budidaya kepiting bakau
menggunakan sistem single room.

KATA KUNCI: kepiting bakau; ketinggian air; frekuensi molting; single room; ukuran wadah

ABSTRACT: Production performance of mud crab, Scylla tranquebarica farmed in different cage
sizes submerged at different water depths. By: Muhlis, Tatag Budiardi, Irzal Effendi, and
Yani Hadiroseyani

Specifications of cage farming plays important roles in the growth, suvival, and expected harvest of farmed
mud crab. One of the constraints in mud crab farming is that the cages used are not suitable or preferred
for the species. The research aimed to determine the proper cage size and water depth for mud crab
culture using the growth rate and molting period as the observed parameters.  This research was conducted
in a  pond located in Mulaeno Village, Bombana Regency Central Poleang, Southeast Sulawesi province.
The experiment used 54 mud crabs sized between 50 – 70 g. Each crab was kept in a cage sized 30 cm x
30 cm, 40 cm x 40 cm or 50 cm x 50 cm with a stocking density of 1 ind./cage. The cages were positioned
at different water levels (30 cm, 50 cm, and 70 cm). The cages were constructed from bamboo , rectangular
in shape, and placed randomly in the pond. The feed (trash fish) was given twice daily (morning and



80                                  Copyright @ 2021, Media Akuakultur, p-ISSN 1907-6762; e-ISSN 2502-9460

Kinerja produksi kepiting bakau (Scylla tranquebarica) pada  .....  (Muhlis)

afternoon) as much as  5% of the crab body weight. There were nine treatments and each treatment had six replications,
i.e, T33 (water depth 30 cm, cage size 30 x 30 cm), T35 (water depth 50 cm, cage size 30 x 30 cm), T37 (water depth
70 cm, cage size 30 x 30 cm), T43 (water depth 30 cm , cage size 40 x 40 cm), T45 (water depth 50 cm, cage size
40 x 40 cm), T47 (water depth 70 cm, cage size 40 x 40 cm), T53 (water depth 30 cm, cage size 50 x 50 cm), T55
(water depth 50 cm, cage size 50 x 50 cm) , T57 (water depth 70 cm, cage size 50 x 50 cm). The results showed that
there were no significant influence of the cage sizes and water depths on the production performance of the mud crab.
The cage size 30 x 30 cm, and water depth 30 cm (T33) is more effective and efficient in mud crab farm using a single
room system.

KEYWORDS: mud crab, water depth, molting period, single room, cage size

efisiensi ruang, ruang budidaya sebaiknya digunakan
secara optimal untuk memaksimalkan produktivitas.
Berkaitan dengan hal tersebut, Pantjara et al. (2011)
menyatakan bahwa produktivitas tambak dapat
ditingkatkan dengan memaksimalkan penggunaan air
dan wadah dalam pemenuhan produksi secara
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
ukuran wadah dan ketinggian air yang tepat untuk
budidaya kepiting bakau, Scylla tranquebarica dilihat
dari laju pertumbuhan harian dan periode molting.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di tambak masyarakat
dari bulan Agustus sampai bulan Oktober 2017
bertempat di Desa Mulaeno Kecamatan Poleang
Tengah Kabupaten Bombana Provinsi Sulawesi
Tenggara.

Materi Uji

Organisme uji yang digunakan adalah kepiting
bakau, Scylla sp. dengan bobot awal 57,89 ± 2,18 g
ekor-1 sebanyak 54 ekor yang diperoleh dari seleksi
tangkapan nelayan setempat. Kepiting yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kepiting sehat yang
ditandai dengan respons yang agresif pada saat
dipegang (Kanna, 2002). Organisme uji diaklimatisasi
selama tujuh hari kemudian dipelihara selama 60 hari
dalam wadah penelitian dari bambu yang berbentuk
seperti kandang (kerangkeng) yang ditempatkan secara
acak pada tambak. Pemeliharaan dilakukan dengan
single room (1 ekor/wadah) pada ketinggian air
berbeda yaitu 30, 50, dan 70 cm dari permukaan air
tambak dan ukuran wadah yang berbeda yakni 30 cm
x 30 cm, 40 cm x 40 cm, dan 50 cm x 50 cm, kemudian
diletakkan secara acak dalam tambak dengan keadaan
terapung dan masing-masing wadah berada di atas
permukaan air. Ketinggian air di tambak adalah 100
cm, Tinggi wadah menyesuaikan ketinggian air setiap
wadah, sehingga dihasilkan akumulasi wadah menjadi
ukuran wadah P33 (ketinggian air 30 cm, ukuran wadah
30 cm x 30 cm), P35 (ketinggian air 50 cm, ukuran
wadah 30 cm x 30 cm), P37 (ketinggian air 70 cm,
ukuran wadah 30 cm x 30 cm), P43 (ketinggian air 30
cm, ukuran wadah 40 cm x 40 cm), P45 (ketinggian
air 50 cm, ukuran wadah 40 cm x 40 cm), P47

PENDAHULUAN
Kepiting bakau, Scylla serrata adalah organisme

nokturnal yang sebagian besar siklus hidupnya berada
di perairan payau khususnya di kawasan mangrove,
serta memiliki sifat soliter dan kanibalisme yang
tinggi. Kepiting bakau merupakan binatang krustasea
yang melakukan molting untuk pertumbuhan, serta
memiliki perilaku membenamkan diri di dalam lumpur
dan melakukan pergerakan ke darat. Budidaya kepiting
bakau sudah banyak dilakukan oleh masyarakat baik
pada tambak maupun pada ekosistem mangrove.
Budidaya tersebut dilakukan dengan sistem pen cul-
ture, silvofisheri, dan sistem single room. Maraknya
budidaya kepiting bakau ini didasari oleh permintaan
kepiting bakau yang tinggi (FAO, 2018) menyatakan
bahwa permintaan kepiting dunia pada tahun 2015-
2017 terus meningkat sangat pesat. Data dari negara-
negara utama importir kepiting seperti Amerika, Cina,
dan Korea menunjukkan, bahwa terjadi peningkatan
impor kepiting dari 260 ribu ton per tahun menjadi
290 ribu per tahun. Permintaan kepiting yang tinggi
tersebut, tidak diikuti oleh produksi kepiting yang
memadai.

Budidaya kepiting bakau sistem single room atau
sistem pemeliharaan secara individual telah banyak
dilakukan oleh masyarakat untuk memproduksi
kepiting cangkang lunak. Namun demikian, sistem ini
juga sangat potensial untuk diterapkan pada budidaya
pembesaran kepiting bakau. Sistem single room ini
juga dapat mengatasi sifat kanibalisme dalam
pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Quinitio
& Estepa (2011) bahwa selain ganti kulit, salinitas
fluktuasi suhu, pakan, dan padat tebar, kanibalisme
merupakan faktor yang secara langsung memengaruhi
sintasan kepiting bakau. Menurut Mirera (2009),
sistem pemeliharaan kepiting bakau secara individual
pada wadah berukuran 30 cm x 30 cm menghasilkan
tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang
secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan
budidaya pada wadah 6 m x 2 m. Selain itu, ukuran
wadah memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
kepiting bakau dikarenakan ukuran wadah akan
menimbulkan dampak stres pada kepiting bakau dan
juga permasalahan efisiensi ruang yang terkait dengan
produktivitas. Kemudian dilihat dari aspek bisnis dan
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(ketinggian air 70 cm, ukuran wadah 40 cm x 40 cm),
P53 (ketinggian air 30 cm, ukuran wadah 50 cm x 50
cm), P55 (ketinggian air 50 cm, ukuran wadah 50 cm
x 50 cm), P57 (ketinggian air 70 cm, ukuran wadah 50
cm x 50 cm). Pergantian air tambak dilakukan setiap
hari dengan tetap memperhatikan ketinggian air
sesuai dengan perlakuan pada penelitian. Pemberian
pakan dilakukan pada pagi dan sore hari. Analisis dan
tabulasi data akan dilakukan menggunakan program
SPSS dengan tabel Anova dan uji lanjut DMRT.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini dirancang menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) faktorial yang terdiri atas faktor
ukuran wadah 30 cm x 30 cm, 40 cm x 40 cm, 50 cm x
50 cm dan faktor ketinggian air 30 cm, 50 cm, dan 70
cm masing-masing diulang enam kali.

Teknik Budidaya

Kepiting bakau yang telah dipilih ditimbang bobot
dan ukuran karapas awalnya. Penimbangan bobot tubuh
kepiting bakau dilakukan dengan menggunakan
timbangan dengan ketelitian 0,01 g. Pengukuran
panjang dan lebar karapas dilakukan dengan
menggunakan jangka sorong dengan ketelitian 0,1 cm.
Benih yang digunakan adalah hasil tangkapan dari alam
yang telah diseleksi dengan bobot 57,89 ± 2,18 g
ekor-1. Kriteria benih yang digunakan adalah cangkang
keras, agresif (selalu berusaha menyerang bila
dipegang), pada bagian mulut tidak berbusa baik pada
tempat kering maupun basah, tidak cacat tubuh dalam
hal ini organ tubuhnya lengkap (Kanna, 2002).
Pemberian pakan dilakukan setiap hari, lama
pemeliharaan adalah 60 hari mulai dari September
sampai Oktober 2017. Penimbangan dan pengukuran
karapas kepiting bakau dilakukan setiap dua minggu
sekali.

Pakan yang diberikan berupa ikan rucah segar,
sebanyak 5% dari bobot tubuh setiap harinya. Pakan
diberikan sebanyak dua kali sehari pada pagi dan sore
hari. Panen dilakukan setelah lama pemeliharaan

mencapai 60 hari. Pada saat panen dilakukan
penimbangan bobot total.

Parameter Uji

Parameter uji meliputi laju pertumbuhan spesifik
(LPS), periode molting (FM), rasio konversi pakan
(RKP), dan tingkat kelangsungan hidup (TKH). Rumus
yang digunakan:

Laju pertumbuhan spesifik  (Zonneveld et al., 1991)

Tingkat kelangsungan hidup (Effendie, 1997)

Rasio konversi pakan  (Zonneveld et al., 1991)

Pengamatan molting kepiting bakau pada
penelitian ini dilihat dan dihitung setiap hari dari
jumlah kepiting yang mengalami molting dan waktu
molting tiap individu kepiting bakau pada masing-
masing perlakuan. Pengamatan jumlah kepiting yang
molting dihitung secara visual berdasarkan jumlah
morfologi kepiting yang molting. Waktu molting
merupakan waktu yang dibutuhkan oleh kepiting bakau
untuk melakukan proses regenerasi karapas. Waktu
tersebut dihitung berdasarkan kisaran waktu molting
sejak molting pertama sampai molting terakhir di
akhir penelitian. Kesempurnaan molting ditandai
dengan mengamati kelengkapan capit dan kaki jalan
kepiting bakau pada semua perlakuan, baik yang
sempurna maupun yang tidak sempurna.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis ragam (ANOVA). Jika hasil analisis menunjukkan

 

Gambar 1. Pangaturan letak kerangkeng pada kedalaman yang berbeda di tambak.
Figure 1. Arrangement of the cages at different water depths in the pond.
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pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan Uji Duncan
pada taraf kepercayaan 95% (= 0,05) (Gaspersz,
1991). Pengolahan dan analisis data menggunakan
bantuan perangkat lunak Microsoft Excel 2016, Minitab
17, dan SPSS versi 22.0.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase
laju pertumbuhan spesifik pada semua perlakuan
berada pada kisaran 1,18-1,31% hari-1. Analisis statistik
menunjukkan tidak adanya interaksi antara ukuran
wadah dan ketinggian air. Hasil analisis statistik juga
menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata antar
semua perlakuan yang diberikan (P>0,05). Grafik laju
pertumbuhan spesifik selama penelitian disajikan pada
Gambar 2.

Hasil penelitian laju pertumbuhan spesifik
menunjukkan bahwa antara satu perlakuan dengan
perlakuan yang lain tidak terdapat perbedaan yang
nyata. Hal ini diduga karena kondisi lingkungan (Tabel
1) dan perlakuan yang diberikan masih dalam batas
toleransi kepiting bakau. Selain itu, waktu
pemeliharaan kepiting bakau yang relatif singkat juga
diduga memberikan hasil yang tidak berbeda.
Pertumbuhan kepiting bakau yang relatif baik ini
diduga karena kondisi kepiting dalam wadah budidaya
masih dalam batas toleransi terhadap stres, sehingga
kepiting tidak mengalami stres. Dalam kondisi

tersebut kepiting bakau dapat lebih optimal dalam
mengonsumsi pakan yang diberikan. Mirera & Mtile
(2009) menyatakan bahwa pola pergerakan kepiting
yang relatif sedikit pada wadah budidaya, baik dalam
media yang berukuran luas maupun yang berukuran
kecil, membuat kepiting dapat menyimpan energi lebih
besar untuk pertumbuhan. Hal senada juga
dikemukakan oleh Agus (2008) bahwa kurangnya
pergerakan kepiting di dalam wadah single room dapat
membuat energi untuk reproduksi dapat dikendalikan
dan dapat pula meningkatkan energi untuk
pertumbuhan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase
periode molting pada semua perlakuan berada pada
13-16 hari. Analisis statistik menunjukkan tidak adanya
interaksi antara ukuran wadah dan ketinggian air. Hasil
analisis statistik juga menunjukkan tidak ada perbedaan
yang nyata antar semua perlakuan yang diberikan
(P>0,05). Grafik periode molting selama penelitian
disajikan pada Gambar 3.

Periode molting kepiting bakau selama penelitian
tidak memberikan pengaruh nyata, ini dikarenakan
periode molting sejalan dengan pertumbuhan kepiting
bakau. Pertumbuhan kepiting erat kaitannya dengan
frekuensi molting. Jumlah molting memengaruhi
pertumbuhan pada kepiting bakau. Setiap terjadi molt-
ing ukuran kepiting meningkat diiringi dengan
pertambahan bobot kepiting bakau (Fatihah et al.,

Gambar 2. Laju pertumbuhan spesifik kepiting bakau selama penelitian (huruf kapital yang sama
menunjukkan tidak beda nyata pada ketinggian air dengan taraf kepercayaan 95%;
huruf kecil yang sama menunjukkan tidak beda nyata pada ukuran wadah dengan
taraf kepercayaan 95%. Tidak terdapat interaksi antara ukuran wadah dan ketinggian
air).

Figure 2. Spesific growth rate of mud crab during the research (the same capital letter shows no
significant difference in water depth with a confidence level of 95%; the same lowercase
letter shows no significant difference in the cage sizes at a confidence level of 95%. There is
no interaction between cage sizes and water depth).
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2017). Selaras dengan laju pertumbuhan kepiting
kondisi lingkungan, perlakuan yang diberikan masih
dalam batas toleransi dan waktu penelitian yang relatif
singkat sehingga perlakuan tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap periode molting.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase
rasio konversi pakan pada semua perlakuan berada
pada kisaran 1,70-1,91. Analisis statistik menunjukkan
tidak adanya interaksi antara ukuran wadah dan
ketinggian air dalam memengaruhi rasio konversi
pakan. Hasil analisis statistik juga menunjukkan tidak
ada perbedaan yang nyata antar semua perlakuan yang
diberikan (P>0,05). Grafik rasio konversi pakan
selama penelitian disajikan pada Gambar 4.

Untuk mengetahui efektivitas dan pemanfaatan
pakan yang dikonsumsi selama masa pemeliharaan
organisme uji dapat dilakukan dengan menghitung
rasio konversi pakan (RKP). Dalam penelitian ini tidak
adanya perbedaan yang nyata antara perlakuan yang
satu dengan yang lainnya dikarenakan tidak adanya
persaingan kepiting bakau dalam mengonsumsi atau
memperoleh makanan. Nilai RKP tertinggi terdapat
pada ukuran wadah 30 cm x 30 cm dan ketinggian air
30 cm yakni 1,91 dan terendah pada ukuran wadah 50
cm x 50 cm dan ketinggian air 50 cm yakni 1,70. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mo-
rales & Barba (2015) yang menghasilkan RKP pada
kepiting bakau sebesar 1,7 jika menggunakan pakan

ikan rucah dan 1,2 jika menggunakan pakan keong
emas. RKP meningkat seiring dengan peningkatan
bobot tubuh kepiting (Mandal et al., 2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase
tingkat kelangsungan hidup pada semua perlakuan
adalah 100%. Analisis statistik menunjukkan tidak
adanya interaksi antara ukuran wadah dan ketinggian
air yang memengaruhi sintasan kepiting bakau
(P>0,05). Grafik tingkat kelangsungan hidup selama
penelitian disajikan pada Gambar 5.

Tingkat kelangsungan hidup kepiting bakau pada
umumnya berkisar antara 50%-90%. Hal ini disebabkan
oleh sifat kanibalisme kepiting bakau yang sangat
tinggi yang dapat menurunkan produksi kepiting
bakau dalam suatu kondisi budidaya. Dengan demikian
kepiting bakau tidak dapat hidup bersama dalam satu
ruang atau wadah dengan kondisi kompetisi yang
tinggi terhadap ruang dan wilayah teritorial. Salah satu
penyebab tingginya kanibalisme dalam budidaya
kepiting bakau adalah kompeitisi ruang. Hal tersebut
sesuai dengan Kuntari (2017) yang menyatakan bahwa
padat tebar 15 ekor kepiting bakau dalam satu wadah
berukuran 60 cm x 40 cm x 40 cm meyebabkan
rendahnya tingkat kelangsungan hidup kepiting bakau
yang disebabkan oleh aktivitas kanibalisme kepiting
bakau. Untuk itu, dalam proses budidaya kepiting
bakau untuk menghasilkan tingkat kelangsungan hidup
yang tinggi dan maksimal (100%) perlu dilakukan suatu

Gambar 3. Periode molting kepiting bakau selama penelitian (huruf kapital yang sama menunjukkan
tidak beda nyata pada ketinggian air dengan taraf kepercayaan 95%; huruf kecil yang sama
menunjukkan tidak beda nyata pada ukuran wadah dengan taraf kepercayaan 95%. Tidak
terdapat interaksi antara ukuran wadah dan ketinggian air).

Figure 3. Molting period of mud crab during the research (the same capital letter shows no significant
difference in water depth at a confidence level of 95%; the same lowercase letter shows no signifi-
cant difference in the cage sizes at a confidence level of 95%. There is no interaction between cage
sizes and water depth).
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metode yang lebih baik. Menurut Zhao et al. (2015);
Laranja et al. (2010), pemeliharaan kepiting bakau satu
ekor dalam setiap wadah, mengurangi padat tebar, dan
memberikan pakan yang cukup merupakan strategi

Gambar 4. Rasio konversi pakan kepiting bakau selama penelitian (huruf kapital yang sama
menunjukkan tidak beda nyata pada ketinggian air dengan taraf kepercayaan 95%; huruf
kecil yang sama menunjukkan tidak beda nyata pada ukuran wadah dengan taraf
kepercayaan 95%. Tidak terdapat interaksi antara ukuran wadah dan ketinggian air).

Figure 4. Feed convertion ratio of mud crab during the research (the same capital letter shows no signifi-
cant difference in water depth with a confidence level of 95%; the same lowercase letter shows no
significant difference in the cage sizes at a confidence level of 95%. There is no interaction
between cage sizes and water depth).

Gambar 5. Tingkat kelangsungan hidup kepiting bakau selama penelitian (huruf kapital yang
sama menunjukkan tidak beda nyata pada ketinggian air dengan taraf kepercayaan
95%; huruf kecil yang sama menunjukkan tidak beda nyata pada ukuran wadah dengan
taraf kepercayaan 95%. Tidak terdapat interaksi antara ukuran wadah dan ketinggian
air).

Figure 5. Survival rate of mud crab during research (the same capital letter shows no significant
difference in water epth with a confidence level of 95%; the same lowercase letter shows no
significant difference in the cage sizes at a confidence level of 95%. There is no interaction
between cage sizes and water depth).

yang dilakukan pembudidaya dalam mengurangi
kanibalisme hingga didapatkan tingkat kelangsungan
hidup yang maksimal. Hal tersebut terbukti dari hasil
penelitian ini yang menghasilkan tingkat kelangsungan
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hidup sebesar 100% pada semua perlakuan (Gambar
5). Parameter fisika kimia perairan tambak dalam
penelitian mendukung kehidupan petumbuhan
kepiting.

KESIMPULAN

Ukuran wadah dan ketinggian air pada sistem
single room tidak mengakibatkan perbedaan pada
kinerja produksi budidaya kepiting bakau berdasarkan
pertumbuhan, periode molting, rasio konversi pakan,
dan tingkat kelangsungan hidup. Dilihat dari segi
efisiensi dan efektivitas, ukuran wadah 30 cm x 30
cm, ketinggian air 30 cm (P33) merupakan dimensi
ruang terbaik yang dapat dipilih pada budidaya kepiting
bakau menggunakan sistem single room. Hal ini,
dikarenakan efisiensi ruang pembudidayaan yang lebih
optimal sehingga populasi kepiting bakau yang
dibudidayakan persatuan luas tambak lebih tinggi, serta
biaya produksi lebih kecil dibandingkan dengan ukuran
wadah yang lain.
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